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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di dalam dunia perkuliahan absensi merupakan suatu kegiatan yang 

familiar, dengan tujuan untuk membuat laporan dan pendataan kehadiran 

mahasiswa maupun dosen. Pencatatan kehadiran mahasiswa maupun dosen 

merupakan hal yang sangat penting dilakukan guna menciptakan kedisiplinan saat 

proses belajar mengajar. Absensi dibagi menjadi 2 sistem yaitu manual dan digital. 

Sistem manual biasanya dilakukan pada sebuah buku catatan kehadiran yang 

didalamnya terdapat nama dan kolom yang kosong yang mana nantinya 

mahasiswa maupun dosen  mengisi kolom tersebut dengan tanda tangan. Dengan 

penerapan sistem manual tersebut banyak memberi kesempatan bagi mahasiswa 

untuk memanipulasi data kehadiran dengan menitipkan tanda tangan kepada 

temannya sehingga besar kemungkinan mahasiswa tersebut bolos saat kegiatan 

perkuliahan berlangsung. 

Teknologi sistem informasi absensi RFID  yang menggunakan sistem digital 

sekarang dapat mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut. Sistem RFID terdiri 

dari pembaca dan tag, dan telah dikembangkan sebagai mesin untuk mengetahui 

kapan mahasiswa dan dosen tidak hadir di kelas. Salah satu manfaat sistem RFID 

ini adalah dapat membuat mahasiswa lebih disiplin untuk tetap hadir di kelas. 

Selain itu, sistem ini memudahkan dosen untuk memantau kehadiran siswa secara 

real-time tanpa perlu mencatatnya secara manual. Rekapitulasi kehadiran, 

pembuatan laporan, dan analisis data untuk evaluasi kedisiplinan menjadi lebih 

mudah dengan integrasi data yang dikumpulkan melalui teknologi RFID ke dalam 

sistem informasi akademik. Akibatnya, penggunaan teknologi RFID 

meningkatkan efisiensi administrasi dan membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih profesional dan terorganisir. 

Absensi pada penelitian akan berfokus pada kehadiran dosen pada saat 
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mengajar. Dikarenakan Untuk laporan perhitungan gaji pegawai, absesi ini juga 

penting dilakukan karena masalah kehadiran dapat menjadi masalah jika catatan 

yang salah atau laporan kehadiran yang dirancang tidak lengkap. Pegawai guru 

khususnya dosen, memerlukan absensi untuk memastikan bahwa beban kerja yang 

disebutkan di Surat Dirjen Dikti No. 3298/D/T/99 tanggal 29 Desember 1999 telah 

terpenuhi. Sebagaimana diatur dalam Pasal 52 UU Nomor 14 tahun 2005, bukti 

kehadiran juga dapat digunakan sebagai ukuran untuk memberikan kompensasi 

kepada dosen. 

Sudah sepatutnya sistem absensi harus ditingkatkan menggunakan Internet 

of Things (IoT). Penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) dapat memberikan 

kemudahan dan terorganisir terhadap penggunanya. IoT memungkinkan 

pengendalian otomatis terhadap perangkat elektronik dan pemantauan kondisi 

rumah, seperti suhu, kelembaban, dan deteksi gerakan, yang berkontribusi pada 

peningkatan keamanan rumah (Supiyandi et al., 2023). Namun, menjadi perhatian 

yang sangat penting juga terhadap perangkat IoT karena sering terhubung dengan 

jaringan yang rentan, yang dapat menyebabkan kerentanan dan masalah keamanan 

yang luas jika tidak terlindungi dengan baik. Keamanan IoT melibatkan praktik 

untuk menjaga sistem IoT agar tetap aman, melindungi dari ancaman dan 

pelanggaran, serta mengidentifikasi dan mengatasi risiko. Hal ini juga memastikan 

ketersediaan, kerahasiaan, dan integritas solusi IoT (Prasetyo Eka Putra et al., 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode rule based terhadap 

sistem absensi dosen berbasis IoT. Dimulai dengan perancangan alat seperti esp32, 

esp32 Cam,  RFID (RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION) , sensor ultrasonic 

(hc sr04), relay, door lock, buzzer. Kemudian perancangan sistem sensor akan 

diintegrasikan dengan bot telegram. Setelah berhasil, pengguna dapat memberi 

perintah ke bot telegram untuk mengaktifkan sensor yang telah di rancang. 

Perintah ini dapat dilakukan dengan cara dosen berdiri di depan pintu kemudian 

menempelkan kartu ID ke sensor RFID, sensor akan membaca apakah kartu ID 

yang di tempelkan sesuai dengan database, jika sesuai maka esp 32 akan mengirim 
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notif ke telegram bahwa dosen yang bersangkutan hadir pada kelas yang telah 

dijadwalkan. Kemudian saat dosen berdiri di depan pintu dengan jarak 1 meter 

maka esp 32 cam akan mengambil gambar dosen tersebut dan akan tersimpan 

kedalam database. 

Sistem absensi dosen berbasis IoT ini diharapkan dapat mengatasi 

kedisiplinan para dosen. Sistem ini dimaksudkan untuk membuat proses absensi 

dosen lebih mudah dan efisien. Secara efektif, semua data kehadiran dicatat dan 

dapat diakses dalam waktu nyata, sehingga mengurangi kemungkinan manipulasi 

data. Selain itu, laporan kehadiran dapat langsung dikirimkan ke manajemen, 

sehingga lebih mudah untuk mengawasi secara teratur disiplin dosen. Dengan 

teknologi ini, diharapkan pencatatan kehadiran menjadi lebih akurat dan dosen 

lebih bertanggung jawab atas jadwal mengajar mereka. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian yang akan dilakukan adalah 

“perancangan sistem absensi dosen teknik informatika menggunakan sensor rfid 

(radio frequency identification) berbasis iot dan aplikasi telegram (studi kasus : 

universitas malikussaleh)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan yang diajukan penulis 

adalah: 

1. Bagaimana penerapan sistem absensi dosen dengan sensor RFID (radio 

frequency identification) berbasis IoT dan aplikasi telegram? 

2. Bagaimana cara mengintegrasikan sensor ultrasonik, ESP32-CAM, dan 

sensor RFID untuk sistem absensi dosen berbasis IoT, di mana data absensi 

dosen hanya dikirim ke web database apabila kartu id yang dibaca valid? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dan permasalahan yang diangkat, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui penerapan sistem absensi dosen menggunakan sensor RFID 

(radio frequency identification) berbasis IoT dan aplikasi telegram 

2.  Mengetahui cara mengintegrasikan sensor ultrasonik, ESP32-CAM, dan 

sensor RFID untuk sistem absensi dosen berbasis IoT, sehingga data absensi 

dosen hanya dikirim ke web database apabila kartu id yang dibaca valid 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perancangan alat sistem absensi dosen 

teknik informatika, tidak mencakup sistem absensi lainnya. 

2. Notifikasi kehadiran hanya dikirimkan melalui aplikasi Telegram, tidak 

mencakup platform notifikasi lainnya. 

3. Sensor ultrasonic hanya mengukur objek dengan jarak 1 - 50 cm dari pintu 

4. ESP32 CAM hanya mengambil gambar dan mengirim data pengguna ke web 

database apabila kartu id yang di tempelkan valid serta pengukuran jarak 

objek oleh sensor Ultrasonic berada pada jarak 1 – 50 cm 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang sistem absensi berbasis 

Internet of Things (IoT), khususnya pada aplikasi absensi dosen teknik 

informatika. 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai penerapan metode rule based dalam sistem absensi, sehingga 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

3. Menghasilkan prototype sistem absensi dosen berbasis IoT yang dapat 

diimplementasikan secara nyata, membantu meningkatkan kedisiplinan para 

dosen. 

4. Memberikan solusi praktis untuk administrator dengan memonitor secara 

real time dalam mengelola sistem absensi dosen  melalui perangkat berbasis 
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IoT yang terintegrasi dengan aplikasi Telegram. 

5. Memberikan solusi praktis untuk dosen terhadap absensi kehadirannya saat 

mengajar melalui perangkat berbasis IoT yang terintegrasi dengan aplikasi 

Telegram. 

6. Memberikan alternatif solusi absensi yang lebih terjangkau dibandingkan 

dengan sistem absensi konvensional lainnya yang mungkin memerlukan 

biaya instalasi dan perawatan yang tinggi. 

 


